ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Bitcoin Ditinjua Dari Pandangan ulama NU,
Muhammadiyah, dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Di Kabupaten
Tulungagung” ditulis oleh Ahmad Khudori dengan dibimbing oleh Dr. Kutbuddin
Aibak, S.Ag., M.H.I. dan Dr. H. Asmawi, M.Ag.

Kata Kunci: Bitcoin, Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, LDII

Seiring dengan perkembangan teknologi, mata uang dibuat lebih praktis
samapi menjadi sebuah alat transaksi berupa digital. Saat ini telah ditemukan mata
uang digital online yang berbasis kriptografi atau yang biasa disebut dengan
Cryptocurrency. Cryptocurrency atau mata uang digital kini telah dikenal banyak
orang, namun mata uang kripto yang pertama kali dikenal yaitu Bitcoin. Saat ini
penggunaan Bitcoin tidak hanya dijadikan sebagai alat transaksi, namun juga
dijadikan sebagai investasi dalam komunitasnya. Kemunculan Bitcoin
menimbulkan polemik yaitu terkait hukum Islam dalam penggunaan Bitcoin.
Perkembangan Bitcoin Kkini sudah banyak tersebar di berbagai kota di Indonesia
seperti Tulungagung. Sehingga dalam hal ini dibutuhkan gambaran hukum terkait
Bitcoin dan penggunaannya. Dengan melibatkan para tokoh agama di berbagai
ormas muslim di Tulungagung seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah dan
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) untuk memberikan suatu pandangan
hukum Islam mengenai Bitcoin dan penggunaannya. Sehingga masyarakat yakin
jika ketiga ormas muslim tersebut sudah mengeluarkan gambaran hukum Islam
terkait Bitcoin maka para pengguna atau mau berkecimpung sudah mengetahui
hukum Islam di dalam Bitcoin tersebut.

Pertanyaan dalam penelitian ini (1) Bagaimana Pandangan Ulama NU,
Muhammadiyah, dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di Kabupaten
Tulungaguang tentang Bitcoin? (2) Bagaimana pandangan Ulama NU,
Muhammadiyah, dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di Kabupaten
Tulungagung terhadap penggunaan Bitcoin?

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan jenis penelitian lapangan. Proses pengumpulan data menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi. Teknis pengumpulan data menggunakan
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan data menggunakan perpanjangan pengamatan dan trianggulasi.

XVii



Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, dari pandangan ulama
ketiga ormas muslim di Tulungagung mengatakan bahwa Bitcoin merupakan
salah satu mata uang digital yang digunakan sebagai alat transaksi dan Investasi.
Para ulama juga memberikan pandangan terkait Bitcoin bahwa Bitcoin bukanlah
sebagai mata uang, namun hanya berupa uang yang berbasis kripto dan jika
Bitcoin dijadikan sebagai mata uang karena tidak memenuhi syarat dan kriteria
uang. Sampai saat ini Bitcoin tidak dimiliki oleh negara manapun karena sifatnya
global. Kedua, dari pandangan ulama ketiga ormas muslim di Tulungagung
mengatakan bahwa penggunaan Bitcoin hukumnya haram, karena mengandung
unsur gharar (ketidakjelasan), maysir (judi) dan tingkat spekulasi yang terjadi
sangat tinggi. Penggunaan Bitcoin juga tidak diperbolehkan karena lebih banyak
madharatnya dan sedikit manfaatnya. Kemudian Bitcoin juga tidak dapat
direpresentasikan, tidak diakui oleh negara sebagai alat pembayaran yang sah dan
nilai fluktuatifnya yang tidak signifikan bisa naik dengan cepat dan bisa turun
dalam sewaktu-waktu yang bisa merugikan orang lain terutama diri sendiri.
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ABSTRACT

This thesis entitled "Bitcoin Judging From the Views of NU,
Muhammadiyah, and Indonesian Islamic Da'wah Institutions (LDII) in
Tulungagung Regency" was written by Ahmad Khudori with the guidance of Dr.
Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.l and Dr. H. Asmawi, M.Ag.

Keywords: Bitcoin, Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Indonesian Islamic
Da’wah Institute (LDII)

Along with the development of technology, currency is made more
practical until it becomes a digital transaction tool. Currently, there has been an
online digital currency based on cryptography or commonly known as
Cryptocurrency. Cryptocurrency or digital currency is now known to many
people, but the first crypto currency known was Bitcoin. Currently, the use of
Bitcoin is not only used as a transaction tool, but also as an investment in the
community. The emergence of Bitcoin caused a polemic related to Islamic law in
the use of Bitcoin. The development of Bitcoin is now widely spread in various
cities in Indonesia such as Tulungagung. So in this case, a legal description of
Bitcoin and its use is needed. By involving religious leaders in various Muslim
organizations in Tulungagung such as Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah and the
Indonesian Islamic Da'wah Institute (LDII) to provide an Islamic legal view on
Bitcoin and its use. So that people believe that if the three Muslim organizations
have issued a description of Islamic law related to Bitcoin, then the users or want
to be involved already know the Islamic law in Bitcoin.

The questions in this study (1) What are the views of NU,
Muhammadiyah, and Indonesian Islamic Da'wah Institutions (LDII) in
Tulungaguang Regency regarding Bitcoin? (2) What are the views of NU,
Muhammadiyah, and Indonesian Islamic Da'wah Institutions (LDII) in
Tulungagung Regency on the use of Bitcoin?

This research method uses a qualitative approach by using the type of field
research. The process of collecting data using interviews and documentation.
Technical data collection using data condensation, data presentation and drawing
conclusions. Checking the validity of the data using extended observations and
triangulation.
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The results of the study show that, first, from the view of the scholars of
the three Muslim organizations in Tulungagung, they say that Bitcoin is one of the
digital currencies used as a transaction and investment tool. Scholars also provide
a view related to Bitcoin that Bitcoin is not a currency, but only in the form of
crypto-based money and if Bitcoin is used as a currency because it does not meet
the requirements and criteria for money. Until now Bitcoin is not owned by any
country because it is global. Second, from the view of the scholars, the three
Muslim mass organizations in Tulungagung said that the use of Bitcoin is haraam,
because it contains elements of gharar (obscurity), maysir (gambling) and the
level of speculation that occurs is very high. The use of Bitcoin is also not allowed
because it has more harm and few benefits. Then Bitcoin also cannot be
represented, is not recognized by the state as a legal tender and its insignificant
fluctuating value can rise quickly and can fall at any time which can harm others,
especially yourself.
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